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KEPUTUS AN
BUPATI KEPALAZ DAERAH TINGKAT IT NGANJUK
NOMOR :aé]rwum 1988 i
TENTANG

PEDOMAN PELAKSANWAAN PROGRAM INTENSIFIKASI PERTANIAN
DI KABUPATEN DAERAH TINGKAT IT NGANJUK TAHUN 1988 /1989
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BUPATT KEPALA DAERAH TINGKAT II NGANJUK

Bghwa dalam ussha melsksanakan Intengifikasi Pertanian guna lebih

memantapkan dan meningkatkan pendapatan serta kesejahteraan peta

ni melalui peningkatan produktivitas ussha tani, gsesuai dengan Xe
putusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Timur tanggal 25 Pe
bruari 1988 Nomor 49 Tghun 1988 tentang Pedoman Pembinaan Program
Intensifikasi Pertanian di Jawa Timur Tghun 1988 / 1989 dipandang
perlu untuk menetapkan Pedoman Pelaksanasn Program Intensifikasi
Pertanian di Kabupaten Nganjuk Tahun 1988/1989 dengan Keputusan
Bupati Kepala Daerah Tingkat II,

1, Undang - Undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Pemerin
tahan di Daerahe N '

2e¢ Undang = Undang Nomor 5 Tghun 1979 tentang Pokok-Pokok Pemerin
tghan Desae

3e Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 6 Tghun 1979 ten -
tang Badan Koordinasi Bimas,

4+ Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 62 Tghun 1983 ten
tang Organisasi Badan Pengendali Bimas,

5+ Keputusan Menteri Pertanian/Ketua Badan Pengendali Bimas Nomor
o13/sk,gzq_eentan,f’.t'aimas/}spﬁfflws tentang Pedoman Penentuan Rende -

men Tebu Rakyat yang diolah Pabrik Gula,.

Yeputusan Menteri Pertanian/Ketua Badan Pengendali Bimass Nomor
017/SK/Mentan/BPB/1978 Yuncto Nomor 03/SK/Mentan/Bimas/VI/1987
tentang Perubghan Rumus Bagi Hasil Tebu Rakyat yang diolsh Pg
brik Gulas A
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MEMPERHATTKAN

7o Keputusan Menteri Pertanian/Ketua Badan Pengendali Bimas Nomor
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09/5K/Bimas/VI1/1984 tentang Pedoman Tata Leksana Intensifika-
si dalam Pelita IV,

Keputusan Menteri Pertanian/Ketua Badan Pengendali Bimas tang-
gal 17 Desember 1987 Nomor 14/SK/Mentan/Bimas/XI1/1987 tentang
Program Intensifikasi Pertanian Tahun 1988/1989.

Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Timur tanggal
31 Januari 1987 Nomor 26 A Tahun 1987 tentang Pedeman Pembi
naan Pelaksanaan Pregram Tebu Rakyat Intensifilkasi Musim Tanam
Tghun 1987/1988 di Jawa Timur,

Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Timur tanggal
25 Pebruari 1988 Nomor 49 Tahun 1988 tentang Pedoman Pembi
nasn Program Intensifikasi Pertanien di Jawa Timur Tahun 1988/
1989 ;

Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat II Nganjuk tanggal 28 =
Maret 1987 Nomor 043 Tghun 1987 tentang Pedoman Pelaksansan -
Progrem Tebu Rakyat Intensifikssi Musim Tansm Tahun 1987/1988-
di Nganjuke

Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat II Nganjuk tanggal 20
Juli 1987 Nomor 099 Tahun 1987 tentang Forum Musyawarah Pro
duksi Gula Pada Pabrik Gula lestari, Pabrik Gula Merican, dan
Pabrik Gula Rejo Agung Baru,

Keputusan Bupati Kepalas Daerah Tingkat II Nganjuk tanggal 10
Juni 1987 Nomor 075 Tahun 1987 tentang Pedoman Pelaksanaan Pro
gram Peningkatan Produksi Padi, Palawija dan Sgyuran di Kabupa
ten Daerah Tingkat IT Nganjuk Tahun 1987/1988.

Tns truksi Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1976  ten
tang Penyelesalan Pengembalian Kredit Bimas.

Tnstruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1975 ten
tang Intensifikasi Tebu Rakyate

Tnstruksi Presiden Republik Indonesis Nomor 10 Tahun 1981 ten
tang Usaha Peningkatan Pengembalisn Kredit Program Massale.

Tnstruksi Prediden Republik Indonesia Nomor 4 Tshun 1984 ten
tang Pembinaan dan Pengembangsn Koperasi Unit Desas

Tnstruksi Bersama Menteri Pertanian dan Menteri Dalam Negeri -

Nomor 03(1113{23.410(7{1987 tentang Upaya Khusus Peningkatan =
14 Tahun 1987

Produksi Gula.
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MENETAPKAN

6+ Instruksi Gubernur Kepals Daersh Tingkat I Jawa Timur tanggal
23 Pebruari 1985 Nomor 12 Tghun 1985 tentang Penyedisan Lahan
Sawsh untuk Tanaman Tebu dengan sistem Glebagen di Jawa Timur

7+ Hasil Rapat Koordinasi Satuan Pelsksana Bimas Kabupaten Da
eragh Tingkat IT Nganjuk tanggal 30 Maret 1988,

MEMUTUSKAN

. KEPUTUSAN BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II NGANJUK TENTANG PEDO -
MAN PELAKSANAAN PROGRAM INTENSIFIKAST PERTANIAN DI KABUPATEN DAE
RAH TINGKAT II NGANJUK, TAHUN 1998/1989.

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

(1)e Dalam Keputusan ini yang dimalsud dengan pengertian :

ae Gubernur Kepala Daerah Tingkat I/Ketua Satuan Pembina -
Bimbingan Massal, adalah Gubernur Kepala Daerah Tingkat
T Jawa Timur selaku Ketua Satuan Pembina Bimbingan Mas-
sal Propinsi Daersh Tingkst I Jawa Timure

be,Zepala Daersh Tingkat II/Ketua Satuan Pelaksana Bimbing
an Massal, adalah Bupati Kepala Daerah Tingkat II -
Nganjuk selaku Ketua Satusn Pelaksana Bimbingan Massal=
Kgbupaten Daersh Tingkat 11 Nganjuke

ce Daerah Tingkat II, adalah Ksbupaten Daersh Tingkat IT =
Ng&l’ﬁllkp

de Camat ialsh, Camat Kepala Wilayah di Kabupaten Deerah -
Tingkat II Nganjuk selaku Ketua Satuan Pelaksana Bimbing
an Massal Tingkat Kecamatane

e, Intensifikasi Pertanian, adalah upaya peningkatan produk
tivitas usaha tani dengen penerspan Sapta Usaha untuk
meningkatkan produksi dan pendapatan petani, perluasan
kesempatan kerja, penghematan dan peningkatan devisa ser
ta mempertahankan kelestarian sumberdaya alam,

Program Intensifikssi Perbanian, mencakup beberapa komno-
dite terwujudnys pemerataan, pertumbuhan dan gtabilitas
Nasional, dikelola melalui wadah/organisasi Bimase

fe



(2)
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Supra Insus, adalsh kerja sama penyelenggaraan Intensifi
kagi usaha tani dari pars Kelompok Tani Pelaksana Insus
dalar satu Wilaysh Kerja Penyuluhan Pertsnian (WEKPP) =
untuk menerapkan pola tanam yang menjamin terwujudnya ke
sermpatan panen dan keseragaman varietas dalam hamparan
areal usaha tanl dalam WKPP atau sekurang-kurangnys se
hamparan irigasi tertiers Kerja sama Kelompok Tani diba-
wah pirpinar Kelompok Kontak Tani se WKPP itu nerupakan-
unit terkecil Supra Insus, yang disebut Unit  Hamparan
Supra Insus. Satu Kesatuan Operasional penyelenggaraan =
Supra Insus di suatu Daerah adalgh Unit Himpunan Supra
Insus yang rencakup areal sekitar 25,000 Ha, yang ber
ada dalam tanggung Jawab kepeminpinan Kelompok Tani Ne
layan Andalan (KINA) terhadap beberapa Wilayah Kerja Ba
lai Penyuluhan Pertanian (WKBPP) pelaksana Supra Insus
yang bersangkutana

Tebu Rakyat Intensifikasi (TRI) termasuk didalamys Tebu
Rakyat Intensifikssi di Lahan sawah dengan upays khusus
(TRISSUS) adalah Tanawan Tebu Rakyst yang dilaksanskan =
dalam rangks usaha untuk meningkatkan produktivitas La
han dalam renghasilkan tebu dan gula dengan menerapkan =
teknologi yang dianjurkan dan diharapkan dapat meningkap
kan hasil persatuan luas dari usaha tani tebue

Tebu Rakyat Intensifikasi di Lahan sawah dengan upaya khu
sus (TRISSUS), adalah pola penyelenggaraan Intensifikasie
Tebu Rakyat di lahan sawah yang berpotensi dan berpeluang
untuk meningkatkan produktivitas melalui kesenpatsh peng-
gunaan teknologi yang disempurnaksn dan didukung oleh ker
Jja sama Kelompok Tani Hamparane

Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan singkatan s

as

be

de

=]
fea

Ee
he

SATFEM BIMAS, ialah Satuan Permbina Bimbingen Massal Pro
pinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur,

SATFEL BIVMAS, ialsh Satuan Pelaksana Bimbingan Massal Ka
bupaten Daerah Tingkat IT.

M'y ialah Muginr Tanam.
MIT, ialah Mugim Tangm Tahun,

BIMAS, ialah Birbingan Massale
INSUS, ialash Intensifikasi Khusus.

INNUN, ialah Intensifikasi Umui
TBU, ialah Tebu Milik Badan Usahse
TRI, ialah Tebu Rakyat Intensifikasi.
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TRI - K, ialsh Tebu Rakyat Intensifikasi dengan Kredit
TRIS, ialsh Tebu Rakyat Intensifikasi di lahan Sawah.
TRIT, ialah Tebu Rakyat Intensifikasi di Lahan Tegale

TRISSUS, ialah Tebu Rakyat Intensifikasi di Lahan Sawah
dengan upaya Khusus.

TSHGU, ialsh Tebu Sendiri di Tanah Hak Guna Usahae

NON TRI, ialsh Tebu Giling di luar Tebu Rakyst Intensie
fikasi meliputi TSHGU, TBU, Tebw Demplot/Demfarm, ' Tebu
Percobaah dan Tebu Kebun Bibit.

VUIW, ialah Varietas Unggul Tahan Wereng.

KBD, ialah Kebun Bibit Datare.

, KBI; ialah Kebun Bibit Induk.

KBN, ialah Kebun Bibit Nenek.
KBP, ialah Kebun Bibit Pokoke.

PTe PUSRI, ialsh PT Pusri Kentor Pemasaran Wilayah Jawa
Timre

PTe PERTANT, ialsh FT, PERTANI Kantor Wilayah Pemasaran
Jawa Timur,

DOLOG, ialsh Depot Logistik,

BRI, ialah Bank Rakyat Indonesia.

BRI-UD, ialah Bank Rakyat Indonesia Unit Desas
BFD, ilalsh Bank Pembangunan Daerahe

BBD, ialgh Bank Bumi Dayse

BEII, ialah Bank Export Import Indonesia.
BUKOPIN, ialsh Bank Umum Koperasi Indonesias

PERUM PKK, ialah Perusahaan Umim FPengerbangan Keuangan
Koperasi, :

PUSKUD, ialah Pusat Koperasi Unit Desa Jawa Timar,

UP-TRI PUSKUD, ialah Unit Pelayanan Tebu Rakyat Inten-
gifikasi Pusat Foperasi Unit Desae.

PPK, 1alsh Pusat Pelayanan Koperasi,
KUD, ialah Koperasi Unit Desa.
KUPEDES, ilalah Kredit Umum Pedesaan.
KIK, ialah Kredit Investasi Kecil.
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KVKP, ialsh Kredit lodal Kerja Permanen.

SAPRODI, Ialah Sarana Froduksis

SAFROTAYN, ialah Sarana Produksi Pertaniane

BBH, ialah Bantuan Biaya Hidup.

BPSB, ialah Balal Pengawasan dan Sertifikasi Benih,
P3GI, ialsh Pusat Penelitian Ferkebunan Gula Indonesia.
PG, ialsh Pabrik Gulae ,
PIP, ialah Perseroan Terbatas Perkebunan (PERSERO )
SPP Gula, ialah Surat Perintah Pembayaran Gulae

SPFB, ialsh Surat Perintah Pemindah Bukuan.

D0, ialah Deliveri Order.

FEPP, ialah Forum Koordinasi Penyuluhan Pertaniane
BPP, ialsh Balai Penyuluhan Fertanians

WEKBPP, ialah Wilayah Kerja Balai Fenyuluhan FPertaniana
WKPP, ialah Wilaysh Kerjs Penyuluhan Pertaniane

FVPQ, ialsh Forum Misyawarah Produksi (Gulae

FVMPW, ilalah Forum Musyawarah Pelaksana Wilayahe

HIPPA, ialsh Himpunan Petani Femakal Alre

LAKU, ialsh Latihan dan Kunjungane

DEVPLOT, ialah Deronstrasi Plot,

DEMFARM, ialah Demcnstrasi Farme

PLPT, lalah Petugas Lapangan Froyek Terpadus

PHP, ialzh Pengamat Haﬁa dan Penyakite

PFL, ialah Penyuluh Pertanian Lapangane

PPUP, ialah Penyuluh Pertanian Urusan Programa.

UPP TRI, ialah Unit Pelaksana Froyek Tebu Rakyat Intensi-
fikasi.

HEKTI, ialgh Hirmpuman Kerukunan Tani Indonesiae

BUSAR, ialsh Badan Usaha Pemasaran (Xoperasi, BUMN,Swasta).

BAB 1II.
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(2)

(3)

(L)

BAB I
KEBIJAKSANAAN, LINGKUP KEGIATAN DAN PESERTA
Pasal 2

Usaha pokok Intensifikasi pertanian dilaksanakan pada semua
Wilayah/Lahan usaha tani baik lahan sawah, lahan kering, pe
karangan maupun pada Wilayah/Lahan baru hasil pencetskan sa
waB, serta pada wilayah/Lahan rehabilitasi/penghijauan yang
dapat diberikan rekomendasi Sapta Ussha Intensifikasi (Has-
ta Usaha untuk TRI) baik secara lengkap maupun persial,

Intensifikasi pertanian dilakukan secars terpadu, mencakup-
semua komoditi cabang usaha tani dalam suatu wilayah terten
tu, baik diusahakan secara monokultur, polykultur, tumpang-
sari, tumpang gilir, tanaman sela maupun pola laine

Pelaksanaan Intensifikasi oleh para petani terdiri dari
intensifikasi yang dilaksanakar nelalul kerja samd didalame
dan anbar kelompok tani dan Intensifikasl yang dilakukan se
cara individuals

Mutu intensifikasi yvang ditingkatkan melalui pengamalan tek

nologi hemat lahsn untuk mewujutkan produktivitas tinggi -

perlu didukung dengan cara :

as Pengaturan pols usaha tani, pola tanam dan tata tanam -
yang tepab, guna mengembangken berbagal komoditi pertani
an untuk meningkatkan pendapatan petani dan meningkatkan
partisipasi Daerah dalam pembargunane

be Bimbingan Intensifikasi pertanian yang dikelols relalui-
wadah/organisasi BIMAS baik Swadana maupun kredit yang
mewujudkan keterkaitan fungsional yag berdays guns dan
berhasil guna dengan berbagai program/proyek lainnya da
lam rangka optimasi pemanfaatan sumber daya dan hasil =
usahg tani,

(5) Pelaksanaan ketentuan dimaksud pada ayat (4) pasal ini, divetap
kan kebijaksanaan urmum pengelolaan intensifikasi pertanian seba
gai berikut :

a« Supra Insus dilaksanakan di beberapa daerah terpilih, yang =

potensial bagil tercapainyaz tingkat produktivitas yang tinggi
dari padi dan tanaman lainnya yang berotasi dengan padi da -
lam pola tanam se tahune

De



(6).

(7)

'be Bimbingan untuk meningkatkan INSUS dilaksanakan secara
sistematis dan berencana melalui peningkatan kemam
puan Kelompok, tanpa mengsbaikan bimbingan kepada Pe
tani.

ce TRI diselenggaraken di Wilayah Kerja PG dengsn melsksa
naksn secara konsisten pola dan tats tanam serta sistem
glebagan yang berlaku di wilayahnya masingqmasing;

deUntuk mendulng keterpaduan dengen intengifikasi ltanqr_l;
an lain dan optimasi penggunaan lahan, maka luas lahan
tebu di Kabupsten Daerah Tingkat IT Nganjuk tidak Do .
leh melebihi luas maksimal yeng ditetapksne

e Diéetiap PG masa giling diatur sebagai berikut :

1) Massa giling unbuk TRISSTS dan TRIS maksimal 150 hari

I‘i._

2) Massa giling TRI dan tebu percobasn maksimal 180 ha
I‘il

3) Masse giling lebih dari 180 hari henya diperboleh -
kan untuk tebu Non TRI,

fe Peran serta petani dalam program intensifikasi perta —
nien dapat dilakukan dengan memanfaatken fagilitas kre
dit atau Swadana termasvk didalamnya pemanfaatan berba
gai proyek dan bantuan seperti BANPRES, bantuan preyek
dan lain-laine.

Untuk menjamin pelskssnaan peningkaten mutu intensifikasi
pertanian dan mengatasi hambatan yang sifatnya khusus di
suatu deersh, pendekatan dan metode operasi khusus perlu-
dilaksanslean secara tertib gebagai suatu tats kerja yang
normal,

Untuk merangsang kegairshan petani berpartisipasi melaksg
nakan Supra Insus, INSTE serts mengembangkan dinamiks Ke
lompok, Pemerintah meneruskan penyelenggaraan lLomba Supra
Insus, INSTS' Pela Tanam, lomba TRI, Pengukuhan Kelompok =
dan bentuk-bentuk penghargaan atau pendorong lain yang
dianggap perlu.

Pasal 3.
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Pasal 3

(1) Kegiatan Intensifikasi Pertanian Tahun 1968/1569 meliputi kegi-
atan sebagail berikut :

8a

be

Ca

Pembinaan, pelayanan dan penyuluhan kepada Kelompok Tani/ Pe
tani sehingga mamrpu menerapkan Sapta Usaha Intensifikasi -
( Hasta Usaha untuk TRI ) secara penuh dan tertib,

Penataan tertib pola tanam tahunane

Penyelenggaraan Kebun/Bibit, baik padi, palawija, sayuran ,
tebu, untuk pertanaran intensifikasi musim/tehun berikutnys.

de Pengadaan dan penyaluran sarana produksi dan kredits

e

o Penanaman/perbudidayaan korodite program BIMAS.

fe Pembinaan dan penyebarluasan telnologie

ge Pemanganan Pasca Panen dan Pemasaran.

(2) Y¥egiatan pada ayat (1) huruf ¢, untuk TRI reliputi kegiatan 3

a. Penyelenggaraan KBP dan KBI untuk menyediakan bibit bagl -

tanaman tebu giling 1990/1991, KBI dan KBD bagl tanaman te
bu giling MI 1989/1990 untuk lahan berpengairan.

be Penyelenggaraan KBP, untuk renyediakan bibit bagl tanaman -

(3)

(1)

@)

tebu giling MPT 1990/1991, KBN dan KBI bagi tebu giling MIT
1969/1990 serta KBD bagi tebu giling MIT 1968/1969 untuk =
lahan tegalan.

Kegiatan pada ayat (1) huruf e meliputi penanaman tebu ta-
naman pertama MIT 1968/1969 dan tebu tanaman kedua (Keprasan
I) disawah dan tegalan, serta tebu tanaman ketiga (Keprasan -
11) ditegalan yang dikepras dari MIT 1987/1968.

Pasal U

Semua petanl diberikan keserpatan yang seluas-luasnya untuk
melaksanakan intensifikasi dalam rangks peningkatan produkti
vitas usaha taninya baik pengelolaannya melalul perorangan ,
Xelompok Tani waupun melalui kerja sama dengan perusahaan =
perbinbing baik secara ronokultur, polikultur, tumpangsari ,
tumpang gilir, tanaman sela maupun pola=pola lainnyas

Khusus petani peserta TRI terdiri dari :

ae Pemilik tansh yang mengusahakan tanaman btebu pada tanah -
rilik sendiri.

be Pemegang hsk garap atas tanah jabatan/bengkok yang mengu-
sahakan tanaman tebu.

Ce Penggarap



(3)

(1)

(2)

* -10-

ce Penggarap yang diberi surat kuasa oleh perilik tansh atau pe-
regang hak garap atas tanah jabatan/bengkok yang disyshkan -
olah Kepala Desa dengan ketentuan tanash garapan termasuk ta
nah milik sendiri, tidak lebih dari 2 (dua) hektars

Petani peserta TRI, baik perorangan, sekelompok orang, petugas =
Megara, maupun badan usaha, tidak diperkenankan mengusahakan ta-

naman tebu pada tanah milik orang lain dengan sigtem sewWae

BAB IIT
SARANA DAN LOKASI
Pasal 5

Sasaran pendapatan petani dari usaha tani intensifikasi de
ngan luas lahan 1 (satu) hektar dalam tahun 1988/1989, se
kurang-kurangnya mencapai sebesar Rp. 1.300.000,00 (satu -
juta tiga ratus ribu rupiah) setiap tahun.

.
Guna mendukung kelestarian swasembada beras nasional dan
meningkatkan produksi serta meningkatkan pendapatan petani,

. sasaran intensifikasi tahun 1988/1989 adalah :

a. Produksi padi tahun 1988 sebesar 297.471 ton beras, de
ngan produkfivitas untuk Supra INSUS paling sedikit 7,0
ton gabah kering giling dan INSES 5,0 ton gabah kering-
glling setiap hektar.

b, Produksi jagung tahun 1908 sebesar 74.168 ton pipilan
kering dengan produktivitas INSUS jagung sebesar 3,0 -
ton setiap hektar dan produksi kedelai tahun 1988 sebe-
sar 24.624 ton biji kering dengan produktivitas untuk
INSUS kedelai sebesar 1,30 ton setiap hektar.

c. Produksi tebu dari TRI MTT 1988/1989 sebesar 447.536 -
ton atau 40.111 ton hablur, dengan produktivitas hablur
paling sedikit untuk TRISSUS I sebesar 10 ton setiap
hektar dan TRISSUS II sebesar 8 ton setiap hektar.

Pasal 6

(1) Untuk mencapai sasaran sebagaimana tersebut dalam pasal 4

Keputusan ini, ditetapkan sasaran volume (areal) Intensifi

kasi sebagal berikut :

a. Sasaran areal/populasi intensifikasi dalam tahun 1988 /
1969 terdiri dari :

MT. 1988 MT, 1988/1989 Jumlah
Padi 19.000 Ha 38,900 Ha . 57.900 Ha
Palawi ja 33.250 Ha 21.400 Ha 54,650 Ha
Sayuran 2.210 Ha 1.320 Ha 3:550 Ha

T°R-I - - 4L.836 Ha
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b. Angka sasaran pada huruf. a termasuk didalamnya sasaran
Supra INSUS padi pada MT, 1948 seluas 10.000 hektar -
dan MT. 19868/1989 seluas 25.000 hektar, serta upaya
khusus TRI seluas 2.825-hektar.

(2) Rincian sasaran areal dan produksi pada setiap Kecamatan/
Desa sebagaimana pada lampiran Keputusan ini,

Pasal 7
Program Intensifikasi Pertanian Tahun 1988/1989 terdiri
dari.: i
a. Intensifikasi Padi, Palawija dan Sayuran di semua wilayah Ke
camatan.

b. TRI di wilayah Kecamatan Rejoso, Sukomoro, Gondang, Lengkong,
Tanjunganomn, Ngronggot, Baron, Kertosono, Patianrowo, Jatika
len, Berbek, Ngetos, Loceret, Bagor, Pace, Nganjuk, Prambon ,
dan Wilangan.

BAB IV
PENGENDALTAN FAKTOR-FAKTOR PRODUKSI
Pasal &

(1) Pengaturan pola usaha tani, pola tanam dan tata tanam diarah-
kan kepada komoditi yang cocok dan sesual dengan pengembangan
wilayah yang guna memperoleh peningkatan produksi dan penda -
patan yang maksimal, dengan mengusahakan adanya optimasi B

penggunaan dan pelestarian sumber daya.

(2) Intensifikasi pertanian di lahan usaha tani yang terancam ba-
haya erosi perlu dilaksanakan dengan memerapkan kaidah-kaidah
usaha tani konservasi.

pasal 9

(1) Seluruh areal sawah yang tercamin penyediaan airnya harus di-
man faatkan semaksimal mungkin untuk usaha intensifikasi perta
nian khususnya tanaman pangan dan tebu.

(2) Peningkatan pemanfaatan air irigasi untuk tanaman pangan dan
tebu terutama pada musim kemarau, jadwal giliran pembagian -
air yang dilakukan oleh Panitia Irigasi diatur sesuail dengan
nola tanam dan keserempakan tanam yang telah disepakati HIPPA
yang didukung oleh Kelompok Tani masing-masing.

(3) Koefisien kebutuhan air, untuk tanaman padi, tebu dan palawi-
Jja masing-masing 4,0 : 1,5 : 1,0 :

(4)0
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(1)

(2)

(3)
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(6)
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Pengembangan sistem pengairan, dalam rangka mendukung Program
Intensifikasi Pertanian, terus diupayakan baik melalui kerja-
sama dengan perusahaan pembimbing, perusahaan pengelola/PG ma

upun dengan Instansi lainnya.

Pasal 10-

Semua petani pelaksana intensifikasi, terutama petani pelaksa
na Supra INSUS, INSUS Padi, Palawija dan sayuran maupun - =
TRISSUS wajib menanam varietas unggul dan bermutu yang dianjur

kan oleh Instansi yang berwenang.

Untuk mencukupi kebutuhan benih/bibit bermutu tinggi, pada sg

tiap musim tanam diupayakan penangkaran benih/bibit oleh kelom
pok tani penangkar benih/bibit yang bekerja sama dengan Perum

sang Hyang Seri, PT. Pertani, PUSKUD, Perusahaan Pembimbing -
atau Penyalur benih lain yang ditunjuk oleh SATPEL BIMAS dan
yang diawasi oleh Instansi yang berwenang sesual dengan yang -
telah ditetapkan. '

Menanam VUTW bagi Petani di daerah serangan hama wereng hekdak
nya memperhatikan pergiliran varietas tahan wereng sesual anjur
an SATPEL BIMAS.

Dalam usaha peningkatan produksi jagung, disamping pemakaian -
benih unggdi yang sudah ada, juga supaya menggunakan benih ja

gung Hibrida sesuai dengan rekomendasi.

PG bertanggung jawab atas pengadaan, penyediaan dan penyaluran
bibit varietas unggul yang dianjurkan P3GI dengan mengusahakan
KBP, KBN, KBI dan KBD.

Penggunaan lahan untuk Kebun Bibit cleh PG dilakukan berdasar-

kan perjanjian kerja dengan petani pemililk tanah dengan keten-

tuan - ketentuan sebagail berikut :

a. Untuk setiap hektar lahan sawah yang digunakan untuk kebun
bibit pemilik lahan memperoleh 11/16 (sebelas perenam belas)
X 25 % X hasil gula rata-rata TRIS I-K dan atau TRISSUS I.

b. Angka rata-rata hasil gula TRIS I-K dan atau TRISSUS I ter-
sebut adalah dari desa tempat kcbun bibit akan diselenggara
kan gan apabila di desa yang bersangkutan tidak terdapat -
TRIS I-K dah atau TRISSUS I, maka dipakai pedoman produksi-
TRIS I-K dan atau TRISSUS I desa lain yang terdekat pada ta
hun giling yang bersamaan dengan penyerahan lahan kebun bi
bit bersangkutan.

c. Imbalan penggunsan lahan kebun bibit tersebut pada ayat (6)
huruf a pasal ini, sekurang-kurangnya senilai 20 (duapuluh)
kuintal gula tiap hektarnya.
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d. Pembayaran imbalan penggunaah lahan kebun bibit dapat dila~-
kukan sekaligus pada saat penyerahan tanah atau bertahap, -
berdasarkan provenu gula yang berlaku pada saat penyerahan-
lahan,

Apabila tebu hasil kebun bibit terpaksa digiling sehingga masa
penggunaan (okupasi) lahan melebihi 11 bulan, kepada petani pe
milik lahan diberi tambalian pendapatan dengan perhitungan  se
kurang-kurangnya 1/16 X 20 kuintal X provenue gula yang berla-
ku untuk setiap bulan kelambatan penyerahan. i

Pagal 11

Rencana kebutuhan pupuk dan pestisida, dalam tahun Anggaran -

1988/1989 adalah sebagai berikut :

a. Rencana jumlah kebutuhan pupuk MT. 1988 dan MT. 1988/1989 -
untuk intensifikasi dan non intensifikasi pertanian untuk
masing-masing Wilaysh Kecamatzn dan jadwal kebutuhan indika
tifnya ditetapkan lebih lan jut.

b. Rencana jumlah kebutuhan pestisida untuk MT 1968 dan MT. -
1988/1989 untuk intensifikasl pertanian, untuk masing-ma

sing Wilayah Kecamatan dan jadwal kebutuhan indikatifnya ,
disesuaiakn dengan perkembangan hama dan penyakit.

Camat Kepala Wilayah Kecamatan/Ketua SATPEL BIMAS Kecamatan -~
merencanakan jumlah dan jadwal bulanan kebutuhan pupuk bagi
masing-masing WKPP/Desa/Keiompok Tani untuk tanaman padi dan
palawija dengan berpedoman kepada rencana yang ditetapkan Bupa
ti Kepala- Daerah Tingkat II/Ketua SATPEL BIMAS.

a. Untuk menjamin tersedianya pupuk bagi tanaman TRI sampai di
Kelompok Tani agar memenuhi syarat 5 tepat dibual perencana

an bersama asntara PG dan KUD.

b, PG wajib mengajukan rencana kebutuhan pupuk dimaksud kepada
PP, PUSRI setempat dengan tembusan kepada SATPEL BIMAS Kabu
paten Nganjuk.

Wilayah Kecamatan yang mempunyai kebutuhan pupuk melebihi ren-
cana kebutuhan yang tercantum pada ayat (2) pasal inl harus =
terlebih dahulu mengajukan usul kepada dan memperoleh persetu-
juan dari SATPEL BIMAS Kabupaten.

Pengadaan dan penyaluran pupuk, pestisida, zat pengatur tumbuh
pupuk pelengkap cair dan parasit hama diatur sebagai berikut :
a. Pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi seampai di Lini IV

sepenuhnya menjadi tanggung Jawab PT. PUSRI.
b. Pengadaan dan penyaluran pestisida bersubsidi dan legin sam

pai di Lini IV sepenuhnya menjadi tanggung jawab PT,PERTANI
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¢c. Pengadaan pupuk pelengkap cair dan zat pengatur tumbuh

sampal ke Lini IV menjadi tanggungljawab PT. PERTANI.

Pengadaan parasit hama Trichograma Sp. di laboratorium pa
brik gula sepenuhnya menjadi tanggung Jjawab Pabrik Gula -

dan penyalurannya kepada petani diberikan secara cuma-cuma

Pelakganaan pengadaan dan penyaluran pupuk dan pestisida-
bersubsidi dilakukan sesuai kebljaksanaan dan  ketentuan
ketentuan dalam Keputusan Menteri Perdagangan Womor 1075/
KP/VITIZ#1984 beserta petunjuk pelaksanaannya dengén membe
rikan prioritas kepada KUD yang mempunyal hubungan melem-
baga dengan Kelompok Tani.

SATPEL BIMAS Kecamatan berkewajiban memantau dan mengenda
likan persediaan pupuk dan pestisida bersubsidi di Lini -
TV/WKPP dengan sebaik-baiknya, sehingga dapat menjamin pe
menuhan kebutuhan yang diperlukan petsni sesual dengan -
prinsip 6 tepat yaitu tepat mutu, jumlah, jenis, waktu, -
tempat dan harga.

Pagal 12

Tindakan untuk melaksanaskan pengendalian hama, menjadi -
kewajiban petani bersangkutan.

Apabila ada tanda-tanda serangan jasad pengganggu, maka
untuk membantu PHP, petani wajib memasang bendera kuning

di lokasi serangan jasad pengganggu tersebut.

Untuk melakukan pengendalian jasad pengganggu dimaksud -
pada ayat (1) pasal ini, PPL setelah menerima penjelasan
dari PPUP bersama-sama PHP, mempunyai tugas membantu pe
tani dengan memberikan informasi peringatan awal dan re-

komendasi pengendalian.

Apabila timbul eksplosi, dimana petani baik perorangan -

maupun kelompok tidak mampu mengatasinya, maka pemerintah
mengusahakan bantuan penanggulangan pengendaliannya mela

lui Brigade Proteksi Tanaman atau Instansi lain yang ber

wenang. Penanggulangan tersebut dilaksanakan secara se -

rentak dan massal dengan menggerakkan Regu Pengendali jJa

sad pengganggu dan petani.

Untuk menghadapi eksplosi jasad pengganggu dilakukan pe

ngendalian secara terpadu, antara lain :

a. Pengaturan pola tanam yang meliputi pergiliran varie-
tas tanaman serempak dan pergiliran tanaman,

b. Penggunaan varietas yang mempunyai daya tahan (resis-
ten) terhadap jasad pengganggu.
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¢. BEradikasi dan sanitaei.
d. Penggunaan pestisida secara bijaksana.

Untuk pengendalian wereng coklat tanaman padi, berpedoman pada
INPRES Nomor 3 Tahun 1986 den Petunjuk. Umum Direktur Jenderal-
Pertanian Tanaman Pangan Nomor PU - AI.

Pengendalian hama tansman tebu diutamakan pengendalian secara
biologi dengan menggunakan parasit hama.

Untuk mencetak resistensi hama-hama utama terhadap jenis insek
tisida tertentu, maka perlu dilaksanakan rotasi penggunasn an-

tar daerah/eckosistenm.

Pasal 13

Pehanganan’ pasca panen berbagai komodite pada semua tahapan pe
nanganan hasil ditingkatkan keragaannya, yaitu pada petani, Ke
lompok Tani, penebas, KUD, pedagang penampung dan pengolah ha
sil Perusahaan Pembimbing guna menekan kehilangan hasil dan pe

ningkatan mutu hasil.

Untuk menekan kehilangan hasil tanaman pangan baik kualitas ma

upun kuantitas, maka panen dilakukan dengan menggunakan sabit-

bergerigi, perontokan dilakukan dengan mesin perontok, pedal pe
roﬁtok maupun banting berkelambu dengan memaekal alas yang mema

dai.

Usaha perbaikan mutu hasil tanaman pangan harus sudah direncana
kan sejek tahapan pra panen, meliputi penggunaan benih unggul-
murni dan bermutu, jarak tanam, pemupukan berimbang, sanitasi,
pengendalian hama dan penyakit, pemenuhan kebutuhan air dan se

bagainya.
Pasal 14

Untuk menghindari pengiriman tebu keluar wilayah kerja PG, ma
ka arsal tebu, termasuk TRI, harus sesuai dengan kemampuan PG
setempat, Areal TRI mendapat prioritas penebangan dan pengang-
kutan.

PG tidak diperkenankan menggiling tebu rakyat yang tidak terma
suk TRI.

Selain TRI, tebu giling bagi PG berasal dari :

2. TSHAU dan TBU yang dilaksanakan berdasarkan perjenjian kerja

b, Tebu yang ditanam sebagai percobaan/penelitian oleh Lembaga-
Penelitian Tebu Gula.

¢. Kebun Percontohan Usaha Tani Tebu.

d, Tebu yeng ditanam dalam rangka perluasan di lahan tegalan de

ngan sistem pengairan khusus.

9%
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(4) Pelaksanaan tebang angkut TRI, pada prinsipnya dilakukan Ke
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lompok Tani yang dibimbing oleh PG. Jika Kelompok Tani belum
mampu melaksanakan kegiatan tebang angkut sesual dengan ke
tentuan, penebangan dan pengangkutan dapat dilakukan oleh
XUD atau PG dengan kuasa dari Kelompok Tani,

PG mengatur, mengurus dan bertanggung jawab dalam pelaksana

an bimbingan keglatan penebangan dan pengangkutan tebu.

Pasal 15

Biaya penebangan dan pengangkutan dari lapangan sampal ai -
tempat timbang PG termasuk biaya pemasangan dan pengambilan
contoh tebu untuk analisa kemasakan menjadi tanggungan peta
ni yang besarnya sesuai dengan ketentuan tarif yang berlaku
Apabila tebang angkut dilaksanakan oleh Kelompok Tani/KUD ,
maka kepadanya diberi kebebasan untuk memilih alat angkut -
yang memenuhi syarat, dengan sejauh mungkin memanfaatkan pe
ralatan dan fasilitas PG yang tersedia dengan tarif yang wa

jar dan seragam,

Sebelum mulai giling, lori PG. alat timbangan tebu dan ukur
lainnya wajib ditaram/diterra dan disaksikan oleh FMPG.

PG wajib memberitahukan kepada petani/Kelompok Tani peserta
TRI dan KUD tentang jumlah hasil tebu yang diperoleh dari -
kebun mereka segera setelah tebunya ditimbang oleh FG.

Petani peserta TRI dalam wilayah kerja suatu PG tidak diper
kenankan menyerahkan tebu kepada PG lain yang bukan Pembim=
bingnya, sebaliknya PG tidak diperkenankan menerima tebu ha
sil TRI yang berasal dari luar wilayah kerJjanya.

Pengiriman tebu keluar Propinsi dan penmerimaan dari Propinsi
lain hanya dapat dilakukan setelah memperoleh ijin Gubernur
Kepala Daerah Tingkat I/Ketua SATPEM BIMAS.

Pasal 16

Penentuan rendemen yang dilakukan oleh PG harus disaksikan-
Tim Rendemen yang dibentuk dengsn Keputusan Kepala Daerah -
Tingkat II/Ketua SATPEL BIMAS atas usul FMPG yang anggotanya
terdiri dari wakil XKUD dan petugas lain yang ditunjuk Xepala
Daerah Tingkat II/Ketua SATPEL BIMAS.

Pelaksanaan bagi hasil TRI berpedoman pada Surat Keputusan
Menteri Pertanian/Ketua Badan Pengendali Bimas Nomor O17/SK
/1/Mentan/Bimas/BPB/1978 juncto Nomor 03/SK/Mentan/Bimas /
V1/1987.
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PG diharuskan membuat DO dengan memperhatikan ketentuan :

as 2 % dari gula bagian petani diserahkan dalam bentuk na-
tura kepada petani TRI yang bersangkutan untuk dikonsum
sl sendiri dan dibebaskan dari cukai gula serta Pajak
Pertambahan Nilai ( PPN ).

b. 98 % dari gula bagian petani dijual kepada Pemerintzh -
dengan harga yang telah ditetapkan oleh Pemerintah.

Bagian hasil kristal gula yang menjadi hak petani, sebanyak
96 % diberikan dalam bentuk uang menurut harga gula yang di
tetapkan oleh Menteri Keuangan dan waJjib diterimakan képada
petani yang berhak paling lambat 10 hari setelah perhitungan
bagi hasil.

Apabila penerimaan uang gula bagian petani sebagaimana di
maksud ayat (4) pasal ini terlambat sehingga terdapat tambah
an bunga, maka pihak yang menyebabkan keterlambatan penerima
an uang, wajib menanggung bunga tambshan tersebut.

Pasal 17

Semua gula yang dihasilkan oleh PG dikuasai oleh Pemerintah,
Gula bagian petani dibeli oleh DOLOG/Sub DOLOG melalui KUD
setempat dengan harga yang ditetapkan Menteri Keuangan, ke
cuali petani yang diberikan dalam bentuk natura.

Gula bagian PG dijual langsung kepada DOLOG/Sub DOLOG.

Untuk menjamin mutu gula, maka semua gula yang dihasilkan -
PG termasuk bagian petani harus dikemas dalam karung goni
jenis yang baik {sekurang-kurangnya B - Twill) dan baru.
Harga karung tersebut ditetapkan oleh Menteri Keuangan.

Harga dan pemasaran tetes hasil TRI diatur tersendiri oleh-

Menterli Pertanian.

‘ BAB V
DUKUNGAN KELEMBAGAAN
Pasal 18

Petani peserta Intensifikasi Pertanian Tahun 1988/1989 yang
membutuhkan tambahan modal untuk penerapan teknologi sesuai
rekomendasi dena memenuhi persyaratan, disediakan KUT, KIK,
KMKP, dan KUPEDES.

SATPEL BIMAS Kecamatan dan Desa secara terkoordinasi dan
terpadu wajib melzaksanakan ¢

a. Pencegahan terhadaﬂrpenyalah gunaan pemakaian kredit
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Pengamatan atas perkembangan penyaluran kredit di daerah

nya.
Pengupayaan kelancaran pengambilan kredit.

Pelaporan kepada SATPEL BIMAS Ticgkat IT Kabupaten ten =~
tang pengamatan, perkembangan dan pengambilan kredit.

Pasal 19

Kredit untuk Intensifikasi Padi dan Palawija :

Pola kredit yang disediakan adalah KUT, yang diberikan -
oleh BRI kepada KUD yang ditunjuk dan selanjutnya disalur
kan oleh KUD kepada petani melalui Kelompok Tani.

RKUD terpilih yang menyalurkan KUT ditetapkan oleh Kepalsa
Kantor Departemen Koperasi Kabupaten/Kotamadya berdasar-
kan kegepakatan rapat SATPEL BIMAS.

Apabila petani melaksanakan pertanaman secara tumpang gi
lir maka KUT untuk tanaman kedua dapat diberikan setelah

KUT tanaman pertama dibayar kembali minimal 8O %.

Jangka waktu kredit dari BRI kepada KUD paling lama 12
(dua belas) bulan sejak awal musim tanam yang bersangkut
an, sedangkan Jjangka waktu kredit dari FUD kepada petani
adalah satu bulan setelah parnen atau paling lama 7 ( tu
juh ) bilan sejak realisasi kredit, kecuali untuk ubi ka
yu paling lama 12 ( dua belas ' bulan.
Kredit dari ERI kepada KUD dijamin oleh Perum PKK,sedang
kredit yang disalurkan dari KUD kepada petani atau Kelom
pok Tani menjadi tanggungan EUD,
Apabila disuatu wilayah belum ada KUUD atau XUD yang ada
belum siap ditunjuk melaksanzkan penyaluran KUT, BRI da
pat langsung menyalurkan XUT kepada petani melalui Kelom
pok Tani yanpg memenuhi syarat.
Rincian kebutuhan indikatif kredit per hektar akan dite-
tapkan kemudian.

Fagal 20

Yredit untuk intensifikasl sayuran dapat berupa KIK

dan EMEP yang disediakan BRI dan Bank Pelsksana lainnys atau
berupa XUPEDES yang disediakan BRI.

Pasal 21

(1) ;Pola kredit yang disediakan untuk TRI adalah XUT, yaug dibe
rikan oleh BRI kepada KUD yang ditunjuk dan selanjutnya di
salurkan cleh KUD kepada petani melalui Kelompok Tani.

(2).
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(2) Penetapan XKUD Pelaksana KUT dilakukan oleh Kepala Dasrah Tingkst II
/¥etua SATPEL BINAS dengan wemperhatikan persyaratan perkoperasian-
dan ketentuan kredit perbankan yang berlakue

(3) Perrohonan kredit dari KUD yang ditunjuk kepada BRI di rekomndaai
oleh Xepala Kantor Departemen Koperasi setempste

(4) Disposisi kredit oleh KUD diatur sebagai berikut :

ae Untuk komponen BBH, pemcairannyas harus diketshui PG yang bersang
kutan, -

be Untuk komponen sarana produksi, SPPB, biaya garapan/permeliharaan
atau biaya tebang angkut, harus di " contra sign " oleh PG yang
bersangkutan,

(5) Apabila disuatu wilayzh belum ada KUD atau XUD yang ada belum di =
tunjuk welaksanakan penyaluran KUT, BRI dapat langsung menyalurkan
KUT kepads petani melalui Xelompok Tami yang dijamin oleh G  yang
merbinbing dan pelaksanaannya diatur bersama oleh BRI dan PGa

Pasal 22

(1) Pelaksanaan pemberian kredit dilakukan secara bertshap yang penga
tusannys ditetapken Kepala Dasrah Tingkat II/Ketua SATPEL BIMAS se
sual dengan jumlsh kebutuhan biays yang diperlukan untuk renerapkan
paket teknologi budidaya dengan remperhatikan Jadwal pekerjaan/jade
wal kegiatan pekerjaan kebuns

(2) Fasilitas kredit yang disediakan terbagi atas TRISSUS-I K, TRISSUSe
IT K, TRIS - I K, TRIS = II K, TRIT - I K, dan TRIT II K.
Rinclan pengelonpokan dan besarnya masing-masing komponen kredit -
per tiap Kecamatan akan dijelaskan kemudiane

(3) Paket kredit pelaksanaannyas dapat disesuaikan oleh SATPEL BIMAS me-
nurut keadaan dan kebutnhan daerah petanis

(4) Diluar paket kredit TRISSUS, penambshasn hanyas diperbolehkan maksi -
mal 25 % darl jumlah paket kredit diluar BBH dan tidsk melampaui -
plafon bagi Kecamatane
Penambshan tersebut supaya dilaksanskan atas persetujoan SATPEL -
BIMAS Tingkat II,

(5) Kredit kepada PG untuk KBP, KBN, KBI dan KBD disediakan oleh BRT.

(6) Pengembalian kredit serta bunganya dilakukan pada saat petani mene-
rirs guls/perbayaran bagian hasil yang menjadi haknys atas dasar D0
yang terlebih dahulu diperhitungkan oleh BRI dari junilah kreditnya,
dan potongan-potengan-lainmya yamg harus dibasyar oleh petanie.

(7) Perhitungan bunga kredit beban petani dihentikan pada saat DO diter
bitkan PG dan sejsk D0 diterbitkah, maka perhlbungan bunga kredit -
tidek boleh dibebankan kepada petani,

Pasal 23

-
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Pasal 23

Kredit untuk pengadaan alat pra panen dan pasca panen dapat beru
pa KUPELES yang disediakan oleh BRI atau KIK/KMEP Urum yang disediakan..
oleh Bank pelaksans,

Pasal 24

Kegiatan penyuluhan dalam program intensifikasi, dilaksanakan dengan ber
pedoman kepada Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor 182/Kpts/LP.120 /“
7/1965¢ Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri Pertanian No-

mor 59 Tahun 1986 dan Surat Bdaran Menteri Pertanian No -
95/ Kpts/LP.120/1

mor LPe120/L7/Ventan/I/19654

Kegiatan penyuluhan pertanian proses belajar dari petani berlangsung me
lalul pendekatan kelompok dan cdiarahkan untuk terwujudnya kemampuan ker
Ja sams yang lebih efektif baik antara anggota kelompok maupun antar ke
lompoke

Kegiatan penyuluhan pertanian diselenggarakan oleh Kelompok Penyuluh di
Tingkat WKBPP (kerja sama dengan petugas lain yang terkait) melalui sis-
ter kerjs lAKU dengan menetapkan cara kerja yang lebih sistimatis, beren
cans, lentur dan berkesinarbungan disertal dengan berbagal metode penyu-
luhan yang diarahkan pada terwujudnya pelaksanaan Sapts Usaha Intensifi-
kasi (Hasta Usaha untuk TRI) dan kegiatan massal untuk mencapal sasaran-
usghs intensifikasi dan peningkatan pendapatan serta kesejahteraan peta-
ni dan keluarganya,

Perbagisn WKPP adalah seperti ditetapkan dslam Keputusan Gubernmur Kepals
Daerah Daerah Tingkat I Jawa Timur Womor 12 Tahun 1981,

Pasal 25

BFP merupakar pusat kegiatan penyelenggaraan penyuluhan pertanian  yang
harus dibina dan dimanfaatkan semaksimsl rungkin dalam mendukung pelaksa
naan keglatan prograrm intensiflkasi pertaniane.

Untuk setlap WKBFP disusun satu program penyuluhan pertanian yang merupa
kan penjabaran.lebih lanjut dari program intensifikasi massal, yang dim
syawarahkan dengan Kelompok Tani sehingga menjadi rencana kerja petanis

Pada setlap BPP ditempatkan sebanyakebanyaknya 5 (lima) orang Penyuluh -

Pertanian Urusan Programa (PPUP), untuk bidang sumberdaya, tanaman pa =

ngan,- perkebunan, perikanan dan peternakan dengan tugas pokok sebagail pe

nyusun, perbimbing dan pengawas Pelsksaraan Programa FPenyuluhan Pertanian
Yegiatar Penyuluhan Pertaniar dengan sistem LAKU pada lahan kering dilsk-
sanakan sama dengan pada lahan sawah dan diarahkan pada terwujudnya parti
sipasi petani untuk melaksanakan intensifikasi dengan renperhatikan kai -
dah-kaldah konservasi tanahs

Pasal 26
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Pagal 26

Dalam rangks birbingan intensifikasl pertanlan dengan penerapan tek
nologi konservasi tamah pada daerah lshan kering/kritis di daerah =
alirar sungat (DAS) ditetapkan ketentuan sebsgal berilut @

as Wilaysh Danpak Unit Percontohan Pelestarisn Surber Deya Alam -
(UPSA) rerupakan kelipatan bulat wilaysh kelompol (Wilkel) dan
harus terletak dalam satu WKPPe

be Sazaran dan usaha birbingan intensifilkasi pertsnian dan rehabili
tasi dan konservasi tanah, tercantum dalam progama penmyuluhan -
pertanian BPP dan Rencana Kerjs PFL serta Petugas lapangan Peng-
hijauan ( PLP )e

Pedoran terincl untul penyslenggaraszan birbingan intensifikasi per.
tanisn di lahan kering/Xhususnya di Daerah Aliran Sungai (DAS) ter-
cantum pada Surast Xeputusan Bersams Selretarls Badan Pengendali BT
VMAS dan Direktur Jenderal Reboisasi dan Rehabilitasi Lahan omor

16/8ek /BPB/V/1986
OBé? Kpts/ ‘.’5 1586

Perimpin forrmal maupur non forwal dipedesazn perlu ilmt serta mendu
kurg dan rendorong secara maksimal partisipasi petari dalam Kelor -
pok Tani puma merurmbuhkan gerakan rassal partisipasi petani dalam
Intensilikesi,

Untuk rerjemin terwujudnya perubahsn perilaku petani delam rerbudie
dayakan irtengifikasi pertanian, seluruh jajaran aparat Badan Penger
dali BTMAS dar SATPEYN BIVAS serta SATPEL BINAS melalui berbagai pen
dekaten dan redia menyebarluaskan informasi baik berupa kebijaksa =
naan maupun uluran tangan Pemerintah yang diperlukan petani sehingga
rerangsang kewauan dan kerarpuan petani untuk memanfaatkan dengan -
sebaikebaiknya,

Pasal 27

Balal Informasi Pertanian (RTP) baik sebagai lerbaga keinformasian
pertanian maupun aparat penynluhan pertanian dengan koordinasi =
SATFEN BTMAS renjalin hubungan fungsional dengan BPP untuk merper=
kuat operasional BPP beserta apsratnya dalam melaksanaksn usahs in
tensifikasi dl wilayah kerjanya. -

Untuk mempercleh dukungan positip dari masyarakst luas terhadap -
nsahs penirgkatan produksi perlu ditgwbahkanr dan dibina pendapat -
umnm yang sehat melalui berbagai kegiatzn penerangan guna rerantap

kan aspek lehidupan masyarakat yang rendorong petani relskukan ine
tengifikasi pertanian,

(3)
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(3) Kegiatan pemerangan diarahkan untuk menurbuhkan notivasi dan men

(1)

(2)

(3)

ciptaksn suatu prakondisi yarng vengarsgh kepada pembentukaﬁ sikap
mentgl pogsitip masyarszkat tani dan non tanl dalanr upaya rengpai-
rahkan semangat serta partisipasi dalam intensifilkasi pertanian,

kegiatan panen dan pasca panmen serta penganekaragaman maksnan dan

gizi sebegal usaha pengendalian konsumsi dan pememunsn gizi masys
I'akat.

Pasal 28

felompok Tani dibing dan dikerbangkan dalam rangka mlaksanaaﬁ -
program BINAS di tirngkat wilayah kelorpok, digunakan sebagal'wa =
dah kerjas sara dalam memenuhi kebubtuhan dan kepentingan petani -
serta remberikan rotivasl untuk rengadakan perubshan p’erilakﬁ da

lam penerapan teknologi tepst gura,

Perbinzan Kelorpok Tani peserta Intensifikasi Pertanisn relalul -
Kelorpok Tani Harparsn, diarahkan kepada terwujudnys berbagal ma

cam kerampuan dalam :

fle

bs

fa

Penguasaen den pererapan " Sepulub Jurvs Kemampuan Kelompok Ta
ni ", sehingga Kelompok Tanl mampu menetapkan Sapta Usaha Inten
sifikasi (Hasta Usaha Untuk TRI) secars penuh dan tertibs .

Perencaraan, pelaksanaan darn pengawasan usaha tani terrasuk po
lz usaha bani/pergilirsn tanam setzhune

Pernyusuhan dan pelaksanasn rencana definitif Kelonpok Tanils

Pengupayaan sarana produksi pertanian dan kredit bagi anggota -
nya serta rengarahkan pemupukan mecdal dan tabungan ke lompoke

Penjalinan kerja sama dengar Kelompok Tani lair (baik Kelompok-
Tani yang ade di WEPP/WKSPP maupun pada Uhit Himpuran Supra =
Inzus), KUD, BRI, Perusahaan Perbimbing dan Instansi pendukung=
lainnyae

Pelaksanaan pertemuan (antara lain nmusyawarsh, tem: usaha, tem
Karg®, sarasehan dengan Aparat Pemerintsh dan lain-lain) dan ke
glatan perlornbaan,

Semangat gotong royorg dan kerja sams Kelormpok Tani dibina dan di-

arahkan menuju penyerpurraan Koperasi Unit Desae-Petani/Kelompok =

Tani dibira agar mampu berperan serta dan renunbuhkan swadaya dan

swadang wtuk remperkuat KUD sehingga p_t_aténi benar«benar ikut me
miliki dan rengelola ¥UD yang remberikan pelayanan dalam rencukupi

kebutuhan petani,

(4) Kerja sara



()

(1)
(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

(1)

(2)
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Kerja sara antara Felompok Tani dengan Perusahasn Pembinbing di
arahkan untul remarbuhkan petani mendiri dan renuwbuhkan kemame
puan para petani dalam wenyerap alih telmologi agar dapat relak
sanakan usaha tani secara optimsl sehingga rempunyai kedudukan-
ekonomis yang kuate

Kerja sama ini dilakukan dalam tata hubungen kerje koperatif -

berdasarkan azas saling rempercsyai dan saling menmguntungkans

Pasal 29

Wilayah ¥UD merupakan kelipatan bulst dari WEPPe ;

Pangurus KUD menjalin keakraban dengan para Kontak Tanl yang ber
ada dalam wilayah Ferjanya dalam rangks program peningkatan pro
duksi relalui termu usaha, anjangsana, anjangkarya dan rapat -
anggota ¥UD yang dihadiri Kontak Tani, i

Adanya peng\zfus KUD yang dilengkapl dengan petugss khusus untuke
rembina unit pertanian,

Kontak Tani/Anggota Kelompok Tani dengan birbingan Penyuluh Per-
tanian meningkatkan kerampuan dan wempersiapkan diri untuk dapst
renjadl anggota/pengurus KUD gura werperkuat KD,

Wakil Kontak Tani Nelayan Andalsn menjadi anggota Badan Pembim -
bing dan Pelindung KUD ( BPP KUD )

KUD harus mampu renjadi Pusat Pelayanan Ekonord Pedesaan dan se-
kaligus weregang peranan utama dalam maningkatkan usgha perba =
ngunan pertanian dan mawpu welayanl kebutuhan anggotanyas

Agar KUD dapat mengembangkan diri sebagal organisasi ekonord pa-
ra petani KUD supays diberi kesempatan untuk bergerak seluas-li-
asnys dalam penyaluran sarana produksi penyaluran dan pengenbali
an kredit, pengolahar dan penampunmgan hasil yang disedlakan -
untuk para pebarl dalam melaksanakan in'bensii‘ilmsi, sepanjang e
reruhl persyaratan yang berlaku,

KUD renjalin kerjs sama dengan Kelompok Tani, antara lain dengen
renunjuk Kelomwpok Tani selaku Tempat Pelayanan Zoperasi (TPK)e

Pasal 30

Dalgmrm pelaksanaan program TRI Perusahaan Perbirbing adalzh Pinm -
pinan Kerja pemanggung Jawab Operasional lapangsn dsn perbimbing
pelaksanaan program intensifikasi di wilayah kerjanyse

Dalam pelaksanaan tanggung jawab tersebut pada ayat (1) pasal «

ini Perusahaan Perbirbing mempunyai tugas/peranan :

as Vembantu Kelorpok Tani dalam menyusiun rencana definitif Kelom
pok Tani mengenal penyediaan fasilitas kredit useha tanie

be MNenyusun
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be Menyusun rencans jadwal pertanaman dan penebangan tebu kepada usa
ha tani intensifikasi tebu di wilayah kerjanya.

¢e Membimbing kegiatan operasianal bagi pelsksans produksi dan apara
tur pelayanan yang bekerja di wilayah kerjanyae

de Bekerjasams dengan BPP dalam menyusun dan melaksanakan ProgramaPe
nyuluhan Pertanian untuk membina dan menumbuhkan Kelompok Tani -
Hamparan agar mau dan mampu menerapkan teknologi Septa Usaha = =
(Hasta Usgha untuk TRI).

e.Dalam koordinasi SATPEL BINMAS Kecamatan menumbuhkan kemempuan dan
menciptakan iklim untuk mengembangkan sikap serta kemempuan Kelom
pok Tani dan KUD menjadi pasangan kerja yang seresi dengen Perusa
haan Pembimbing,

f. Mengatur, mengurus dan bertanggung jawab terhadap bimbingan pene-
bangan tebu dan pengangkutan tebu, giling,

2o Mengatur dan mengurus penyedisan dan penggunasn sarana produksi -
sesuai dengan kebutuhan dan persyaratan teknis yang hasus diterap
kan baik yang dilskukan oleh KUD yang ditunjuk maupun yang dilsk-
sanakan sendiri,

h, Menyediaskan dan menyalurkan bibit benih unggul sampai di kebun Te
tani,.

i+ Mengatur dan menggurus penggunaan kredit TRI oleh Petani/Kelompok
Tani JKhusus bagi TRI jika kredit TRI tidek disalurkan melalui KUD
PG bertindak sebagei penjamin kredite.

je Memperlancar kegiatan pasca panen dan pémasaran,

(3) Perusahsan Pembimbing dan Kelompok Tani merupskan satu kesatuan kegi
atan yang menunjang keberhasilan program intensifikasie

(4) Sebanyak mungkin Perusahsan Pembimbing berperanserta dalam program -
Tntengifikasi sesuai dengan fungsinya sebagaimana tercantum pada =
ayat (1) dan (2) pasal ini.

. BAB VI
ORGANISASI, TATA KERJA DAN PEDOMAN PELAKSANAAN
Pasal 31

(1) Koordinasi, integrasi dan sinkronisasi dalam perencanasn, pengendali
an, pembinaan dan pelaksanaan Intensifikasi Pertanian diselenggarakan
melalui organisasi BIMAS yang ditetapkan dengan Keputusan Gubernur -
Kepala Dagersh Tingkat I Jawa Timur Nomor 296 Tahun 1984,

(2) Tata hubungan



(2)

(3)

)

&)

(6)

(2)

3
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Pata hubumgan dam perbagian tngas antar unsur dalsm wadah organisa
si BIMAS dalem rangka pelaksanaan intensifikasi pertanien diseleng
garakan dengan berpedoman pada Surat lenteri Pertanian/Ketua Badan
Pengendali BIMAS Nomor BN.210/155/Mentan/IV/1986 tenggal 18 April
1986 tentang Pedowan Pelaksanaan Koordinasi welalul Program BINAS

Tanggung Jawab perbinaan Program Intewsifikasi Pertanian di ting -
Yat Propirsi berada pada Gubernur Kepala Dasrah Tingkst I/Ketua =
SATPFEF BIMAS yang berwenang renetapkan Pedomen Perbinaan Program -
Tntensifikasi Pertanian,

Tanggung jawab pelaksanaan Program Intensifikssi Pertaniam sebagal
rana diatur dalam ketetapan Gubernur Kepals Dasrah Tinmglkat T/Ketua
SATPRY BIVAS di Deerah Tingkat II berada pada Kepala Dasrah Tingkat
TY/¥etua SATPEL BIVAS yang berwenang renetapkan Pedoman Pelaksanaan
Program Intensifikasi Pertanian bagl daerahnyaz.

Dalam rangka sistem BIMAS, Kepala Dinas/Cabang Dinas dilingkungan -
Pertanian bertanggung jawab atas penyilapan rekomendasi teknologi ,
penyiapan dan pengawasan benih, pengendalian hara dan penyakit, pe=
rantauan perasaran dan fungsi perijinan serta fungsl lainnys sesual
Keputusen Presiden Republik Indonesia Nomor LL Tahun 1974 dan Kepuw
tusan Presiden Republik Indomesia Mowor 15 Tahun 196k

Ketua Perbina/Pelaksana Harian BIMAS dan Kepala DinasfCabang Dinas
Lingkup Pertanian/Wakil Ketua Perbina/Pelaksana Harian Dimas serta-
Sekretaris Perbina/Pelaksana larian BDAS mengusahakan terwujudnya-
keterkaitan dari sub sistem - sub sistem tekrologi, penyuluhan, Pe

layanan logistik dan pemasarans
Pasal 32

Disetiap Pabrik Gula dibentuk FMPG yang berfungsl sebagal musyawa -
rah pelaksana TRI, Pusat Informesi penyusunan rencana operasional -
forur koordirasi perecahan rasalsh dan perumisan kesepskatean untuk

renarpung aspirasi petani;

Di tingkat wilsysh kerjs Sinder Kebun Kepala/Sinder Wilayah diben =
tuk FMPW yang disyahkan cleh Carist selsku Ketua SAIYEL BIMAS Kecamab
an,

Keanggotaan FY¥PG di tiap FG ditetapkam oleh kepala Daerah Tingkat II
/¥etua SATPEL BIMAS yang terdiri dari :

a. Administratur PG sebagal Ketua merangkap anggotas

be Kepalz UPP TRI dari Cabang Dinas Perkebunan Dasrah sebagal sekre-
taris rerangkap anggotas _

ce UPP TRI PUSKUD di tiap PG sebagai anggota.

ds Kepala BPP yarg berads di wilayah PG sebagal anggotas

s Seorang wakil



(4)

(5)

(1)

(2)

T 20 -

e, Seorang Wakil KUD d4i tiap MW/EIM atau ditiap wiwayah Pembantu Bupa
ti sebagai angzotae

f'e Seorang Kontak Tani Nelayan Andalan tingkst BPP atau Koordinator Ketu
a Kelompok Tani dari tiap wilayah Pembantu Bupati sebagai anggotae

ge Wakil dari DPC HKTI sebagai anggotae

he Wakil - wakil petani peserta TRI sebanyak 2 (dua) orang dari setiap -
FMPW sebagal anggotae

ie Wakil dari SATPEL BIMAS sebagai anggotas

Keanggotaan FMPW di tingket wilayah Ker§a Sinder Kebun Kepala/Sinder Wi-
layah terdiri dari s '

ay Sinder Kebun Kepala/Sinder Wilayah sebagai Ketua merangkap anszotae

be Petugas Dinas Ferkebunan Kecamatan sebagai Sekretaris merangkap -

anggo b,
ce PPL gebagai anggota,
de Xepala Bagian TRI KUD sebagai anggotae
e. Ketua Kelompok Tani TRI/Kontak Tani setiap Desa sebagai anggotae
flo Seorang Wakil SATPEL BIMAS Kecamatan sebagai angzotae

ge Juru Pengairan sebagai anggota.
h, HKTI Ranting Kecamatan sebagai Anggota.

Dalam melsksanskan fungsi operasional TRISSUS, SATPEL BIMAS perlu dileng
kapi dengan GUGUSKERJA yang unsurnys berintikan Pemerintah Daerah, Dinas
Perkebunan, PG-’ BRI’ Kantor Departemen Koperssi, Seksi Pengairan dan da

pat ditambah anggotanya dengan unsur lain dengan memperhatikan daya guna
dan hasil guna yang optimal,

Pgsal 33

Ketentuan-ketentuan yang dituangkan dalam Surat Keputusan Menteri Perta-

nianfKetua Badan Pengendali BIMAS Nomor 09/SK/Mentan/Bimas/VII/1984 ten
tang Pedoman Pelaksanaan Intensifikasi dalam REPELITA IV dan Surat Kepue
tusan Sekretaris Badan Pengendali BIMAS Nomor 135/SK/BPB/X/1985 tentang-
prosedur tetap pengelolaan Sistem BIMAS dan penyesuaiannya melalui Surat
Keputusan Sekretaris Badan Pengendali BIMAS Nomor 61/SK/BPB/VI/1986 me
rupakan prosedur baku tatalaksana penyelenggaraan usaha intensifikasi da
lam menggerakkan, membina maupun melayani petani peserta intensifikasi,

Sebagai upsaya wntuk menjamin terwujudnya perangkat terpadu dari kegiatan
penyuluhan dengan pelayanan sarasna produksi pertanian, kredit dan pena -
nganal pasca panen, maka Sekretaris Pembina Harian BIMAS Propinsi dan Se
kretaris Pelsksana Harian BIMAS Kabupaten selaku Ketua Tim Kerja FRPP I
dan FKFPP II mengkoordinir dan melakukan monitoring mengenai :

ae Perencanaan dan penyusunan pelaksanaan Program Penyuluhen Pertanian =
di BFP,

be Gerakan-gerakan



(3)

(1)

i

be Geragkan-gerskan massal dalam pelaksanaan program intensifikasi

pe rtanian,

ce Keserasian kegiatan massal serta penanganan hegil-hasil pertam
nian di tingkat lapangan,

Pengendalian, pengawasan dan pelsksanaan intensifikasi pertanian,
dilakukan secara terpadu dan terkoordinasi sesuai Keputusan Presi
den Nomor 62 Tahun 1983,

Laporen dan evaluasi pada pelaksanaan Program Inténsifikasi Perta
nian diperlukan untuk mengetahui perkembangan intensifikasi perta
nian mulai dari tingkat pelaksans sampai ke tingkat pengendali.
Hasil laporan dan evaluasi SATPEL BIMAS Kecamatan ke SATPEL BIMAS
Kabupaten secara periodik.

Agar suatu laporan dan evalussi mempunyei arti yang optimal maka:

ae Data harus memenuhi persyaratan yang diperlukan,
be Model laporan dan evaluasi sesuai dengan standard yang berlaku

Ce Sampainya laporan tepat pada waktunya,

Pasal 34

Ketentuan-ketentuan yang lebih bersifat operasional, kondisional,

dan sektoral akan diatur tersendiri dalsm Pedoman Pelaksanaan Prg

gram Intensifikasi Pertanian di Kabupaten Daerah Tingkat II Ngane

juk Tahun 1988/1989, oleh Bupati Kepala Daerah selaku Ketua SATPEL
BIMAS Tingkat II Nganjuk.

(2)Ketentuan-ketentuan dalam Keputusan ini dan yang telah disebutkan

(3)

(1)

pada ayat (1) pasal ini merupeskan pedoman bagi Kepala Wilayah Ke=
camatan/Ketua SATPEL BIMAS Kecamaten umtuk mengatur pelaksanaan -
Program Intensifikasi Pertanian Tahun 1988/1989 sesuai dengan kon
disi wilayzhnya,.

Untuk meningkatkan peranserts petani peserts intensifikasi perta-
nian dan aparat perangkat BIMAS, Kepala Cabang Dinas Pertanian Ta
naman Pangan/Ketpa Pelaksana Harian BIMAS menerbitksn petunjuk ta
ta laksana berupa Programa Penyelenggaraan Penyuluhan Pertanian,

Pasal 35

Kegiatan-kegiatan operasional pembinaan intensifikasi pertanian -
pada dasarnya dibisyai oleh Anggaran Pendapatan dan Belanja Nega=
ra dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerahe

(2) Bantuan
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(2) Bantuan dan peran dari sumber-sumber anggaran lainnya seperti yang
berssal dari Siumbangan Pembangunan Desa, kredit dan lainelain dia-
rahkan untule membantu usshe pencapaian sasaran program intensifika
gl pertanian,

B A BVII -

KETENTUAN PERALIHAN DAN PENUTUP
Pazal 36
Hal=hal yang belum diatur dalsm Eeputusan ini, sepanjang -

nenysngiout pelaksansan ditetapksn kemudian oleh Bupati Kepala Dasrah—
Tingkat IT/Ketua SATPEL BIMAS.

Pasal 37

(1) Keputusen ini berlaku sejak tanggal ditetapksn

(2) Keputusen ini diummksn dalsm Lembaran Daerah Kabupaten Daersh -
Tingkat IT Nganjuk.

Ditetapken di ¢+ Nganjuk
Tanggﬁl + J4 April 1933
L

3e Sdre Kepala Dinas Perkebunan Daersh

Propinai Daerah Tingkat I Jawa
Timur di Surabaya.

44 Sdre Kepala Dinas Pertanisn Tanaman

Pangan Deerah Propinsi Daerabe
Tingleat I Jawa Timur di Sura =
bayas

54 Sdre Kepala Kantor Agraria Propinsi

Jawa Timur di Bursbays,

6+ Sdre Pambantu Gubermur di Kediri,
7. Sdr, Espals Dinas Ferkebunan Dgersh

Propinsi Daersh Tingkat I Jawa
Timur di Nganjule

8. Sdrs

¢

Nomer |ﬁe

WIF 010020672

.Jl-_ =

EKEPUTUSAN ini disempaiksn kepada ; ; ATT DAERAH GK_*
Ythe 1. Sdre. Gubernur Kepala Desersh Tingkat P BANTU ’
- I Jaws Timur di Surabaya.
2. Sdrs Sekretaris SATFEM BIMAS Ting - |
kat I Jawa Timur Cg, Kantor Wi -
laysh Departemen Fertanian Fro Drs, IBNU SALAM
pinsi Jawa Timur di Surabayae WIP 010015774
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8¢ 8dre Kepals Cgbang Dinas Pertanian Tansmsn
Pangan Daerah Propinsi Daersh Tingkat
I Jawa Timur di Nganjuk,

9¢ Sdre Kepala DPU Seksi Pengairan Brantas di
lganjuke

10¢ Sdre Pimpinan Cabang BRI di Nganjuke

1le Sdre Kepala Kantor Departemen Xoperasi Kew
bupaten Nganjuk,

124 Sdre Anggsota MUSPIDA Tingkat II Ngsnjuke

13 Sdre Pimpinan DPRD Kabupaten Daerah Tingkat

14¢ Sdre Anggota SATPEL BIMAS Kabupaten Dgerahe
Tingkat II Nganjuk.

154 Sdre Camat se Kabupaten Daerah Tingkat II =
Nganjuke

16 Sdre Pembantu Bupati se Kabupaten Daerah -
Tingkat II Nganjuke

17e Sdre Administratur PG Lestsriy PG Merican ,
dan PG Rejo Agung Baru Madiun,

18¢ Sdre Sekretaris SATPEL BIMAS Kabupaten
Daerah Tingkat IT Nganjuks

194 Sdxe Kepa;ia. Kentor Departemen Koperasi Kabu
paten Nganjuk,

20 Sdre Ketua KUD ge Kgbupaten Daersh Tingkat-
IT Nganjuk,

2le Sdre Mantri Pertanian se Kabupaten Daersh -
Tingka‘l: i 2 § Nganjuk.

22¢ Sdre PPM BPP se Kabupaten Dgerah Tingkat II
Nganjulke




Lampiran Surat Keputusan Bupati Kepala
Daersh Tingkat II lganjuk
Tanggsal :

omor :

I. Rekapitulasi Sasaran Areal tanaman Insus
dan Inmum Padi, Palawija dan Sayuran T.A.

1988 / 1989.di Xabupeten Dati IT Neanijuk -

Satuan Ha

! M7, 1088 ! MT, 1988]1989 ! Jumlah
1. PADI
= Supra Insus 10,000 25,000 354000
=Insus 9,000 12,900 21,900
~Inmunm v - 1,000 1,000
Jumlah Intensifikasi Padi 19,000 384900 57 «900
II. PALAWIJA
_ as Jagung
- Supra Insus 10,875 - 10,875
~Insus 24900 - 24900
-1nH0n 715 94000 9175
Junlsh Intensifikaesi Jagung 144550 9,000 2754550
be Kedele &
- Supra Insus 6355 - 6355
-~-Insus B335 - Be335
- Inmumn 14030 6 ¢650 76530
= Jumlgh IntensiPikasi Kedele : 15,720 6 #5650 22370
¢, Xacang tanah 1,500 700 24200
d. Kevang hijau 650 e 650
es Ubi kayu 500 54000 5 +500
fo Ubi Jalar 330 50 380
g+ Sorgum = - -
Jumlah Intensifikasi Palawija @ 35250 21,400 54 4650
ITI. SAYURAN
| Bawang Putih - = =
Bawang llerah 850 640 1.490
Lombok 510 380 890
Sayuran Lainnya 250 300 1,150
Jumlah Intensifikasi Sayuran 2210 1,320 3530

Jumleh Intensifikasi Padi,Palawija dan Sayuran : 54,460 614620 115,080
BUPATI ; GKAT II -
A
.= B

Drse IBNU SALAM
NIP 010015774
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Toiay Sassran Produksi Padi dan Palawijs
- Tahun 4968 di Kab, Dati II Nganjuk,=

Satugn Ton

— — —— = e . A B e el e e e e e s e e s
= —p— [ ——— === i . et i o o . o M i ot e ot o

Noe 1 WEKBPP/Kecamatan ! Padi ! Jagung ! Kedele

- = e

I. WKBPP BARON

1¢ Baron 124655 34130 14375 i
2. Kertosono 7+858 14789 409
3¢ Patianrowo 12,785 14585 15
4y Jatikalen 4,785 2,819 16

IT, WKBPP KUJONMANIS

1. Tenjunganom 424125 6o bl k012 w3
2, Prambon 22,516 24965 14323
3¢ Ngronggot 144093 34199 10223
III, WKBPP LOCERET
3 1. Locéret 17,425 11%962 1,197
2+ Sukomoro 20,315 2.894 13476
3.Pace 144955 8,648 14604
IVe WKBPP SALAMROJO
1. Sawahan 64970 26194 -
2. Berbek 14,066 2,869 690
3o lgetos " 84785 2,868 29

Ve WKBPP BAGOR

4% Bagor 25,035 24331 2.913

2, Nganjuk 8,405 14674 1o 354

3e Wilangan 9 453 10223 604

. 4, Rejoso 21,066 4 o407 34984

VI, WKBPP BALONGGEBAKG

1e Gondang 20,287 5¢116 26393

2, Ngluyu ' 5410 24450 56

3¢ Lengkong 8,472 34770 262

I nnlian @ 2974 464 2L, 168 2liy 624
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— .

Rt s . o o o o B
——— e e ———

-3—

I.be SASARAN ARBAL TANAMAN INTENSIFIXASI PADI,
PALAWIJA DAN SAYURAN MT,1252 DIE2B DATI II NGANJUK

WKBPP/Kecamgtan

e D 8 s et e e o B s S s
e S —————

—hsmn ===

Musim Tenam 4988

Szgtuan ¢ Ha

i
11

i Ket,
| Pgdi | Palawija ! Sayuran I Jumlgh ! -
I, BARON
1B aron 14090 2,000 15 34105
2. Kertosono 625 600 20 1. 245
3« Patianrowo 14390 400 i £ 1.805
4, Jatikalen 205 700 10 915
IT, KUJONMANIS
1. Tanjunganom 3180 4,000 40 74220
2, Prambon 14840 2,000 20 3,830
3. Ngronggot 900 2,000 15 24915
III. LOCERET
1. Loceret 770 36500 20 4,290
2« Sukomoro 1.525 12750 690 4,265
3 Pace 370 34500 20 3890
IV. SALAMROJQ
‘1e Sawghan 450 300 110 3860
2, Berbek 1¢ 290 1. 400 20 2.630
3+ Ngetos 525 500 90 1115
Vo BAGOR
- 4eBagor 1,495 2,600 400 4,195
2s Nganjuk 500 1¢ 500 25 2,025
3¢ Wilangen 950 800 100 1.850
4, Rejoso 700 3¢ 300 300 4 300
VI, BALONGGEBANG
4e Gondang 565 1.400 ) 2440
2. Ngluyu 150 300 10 460
3. Lengkong 290 700 115 14105
Jumlah 19,000 334250 2,210 5k 460
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- ¢ Sasgran Areal Tanaman Intensifikasi Padi,
Palawija dan Ssyuran MT, 1988/1989 Di ' Kabe: Dati II Nganjuk

Satuan Ha,.
"'"""“*"*—""”"""""“"'__'"I “““““““ @Qé!ﬁ“ééﬁéé“%§§§7258§ """"""""" !
Res i WKBPP / Kecaﬂffff o8 Padi ! Palawija | Sgiuran ] Jul, 1___Ket'
I, WXBPP BARON -
41« Baron 10475 630 10 & 115
2, Kertoscno 925 548 0 44503
3, Patianrowo 16175 245 30 1eL20
4, Jatikalen 850 673 10 16533
II, WKBPP KUJONMANIS
1¢ Tanjunganom 4,025 820 30 44875
2o Praubon 24125 392 25 24542
3, Ngronggot 14650 845 10 24505
;[ WKBPP LOCRRET _ | |
1s Locéret 2.670 14772 10 L, 452
2. Sukomore 2.250 590 ) 34260
\ 3 Pace 24650 Bu8 10 3468
'| IV. WKBPP SALAMROJO |
| 1. Sawahan 1.110 14600 10 2,720
! 2. Berbek - 1,800 14110 10 2.920
' 3. Ngetos 14370 14685 10 34065

Ve WEBPP B AG O R

41s Bagor 2+875 1. 285 ' 75 44235

2, Nganjuk 44 250 655 50 14955
3. Wilangen 14050 1,040 10 2,100
' 4, Rejoso 34600 2, 300 460 6,060

VI, WKBPP BALONGGEBANG

14 Gondeng 34500 24567 350 6417
22 Ngluyu 1. 050 825 30 1,905
3¢ Lengkong 14500 4,040 10 24550

Junlah: 38,900 214400 1320 614620
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ddsaran Aregl Tanamen Intensifikgsi Padi,
n Seyuran TA.1988/1989Di Kab, Dati II lganjuk

. , : i Tahun_Anggaren 4988/4989 ( ha )_ [
0 14 UI‘EBPP/:iecamitan ! Padi ] QPaigﬂi_ja I Sayuran I Jumlah
I. WEBPP RARON
4. Baron 2,565 24630 25 54220
2, Kertosono 14550 4o 148 50 24748
3« Patianrowo 2,565 615 45 34225
4, Jatikszien 1055 N 573 20 2448
1I, WKBPP KUJONMANIS
1. Tanjungsnom 7e 205 4,820 70 12,095
2 Prambon %235 2:392 45 6s 372
3¢ Ngronggot 2,550 2845 25 Se&20
III, WVWKBPP LOCERIET
N 1e Loceret 5.440 5272 30 8-7"'1'2
2« Sulomoro 44075 2e 340 14130 T 545
3' P a c e ".020 4.308 30 ?.556
IV, VKBPP SALAMROJO
1s Sawashan 14 560 14900 120 34580
E. Ber‘bek 3;0']U 2.)10 30 5.550
3. Ngetos 14895 2,185 400 44180
Ve WIEBPP BAGOR
1s Bagor 4,370 34885 175 Ba430
2, Nganjuk - 14 750 24455 75 3,980
34 Wilengen 2,000 14 840 110 3950
4, Rejoso 4 300 5¢ 600 460 104 360
V1. WEBPP BALONGGEBANG
1. Gondang 4,065 3,967 B25 84857
2. Ngluyu 1+ 200 1,125 40 2e 365
3. Lengkong 1. 790 1o 740 125 34655
Jumlsh ¢ 57,900 54, 650 34530 146,080
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T, 6o SASARAN AREAL, TANAM INT

% B w

IFIKAST PADI SUPRA INSUS,

INSUS DAN INMUM MT, 1988 DI KABUPATEN DATI IT NGANJUK.

Satuan : Ha.

—ﬂﬁ—_-: —————————————————————————————————————————— MT.—;9BSH- ------------------
Noe ° WEBPP/KEC AMAT AN —_—
: ' !Supra Insus! Insus ! Inmumn ! Jumlsh
Ta B ARON.,
1. Baron 600 450 = 1,090
2+ Kertosono 400 225 - ' 625
3+ Pabtianrowo 600 790 - ¢ 15580
4, Batikalen - 205 - 205
IT. RUJONMANIS.,
1. Tanjunganom 2.250 930 - e 1B
2+ Prambon 1205 605 - 1.810
5. Ngrongsot 900 - - 900
__IITI. LOCERET,
1. Loceret 600 170 - 770
2. Sukomoro %00 1:625 - 1.825
%« P &8 Cc € 250 120 - 2370
IVe SALAMROJO.
1. Sawshan 250 200 - 450
2, Berbek 572 638 ” 1,210
3. Ngetos 200 325 - 525
Ve B & & CQ R.
i« Bagor 850 645 - 14495
2+ Nganjuk 200 300 - 500
3o Wiloangan 300 650 - 950
- 4. Rejoso 400 %00 - - 700
VI BALONGGEBANG,
1. Gondang 50 515 - 565
2, Ngluyu = 150 - 150
5. Lengkomg 73 217 - 290
JuamlIah 10,000 9,000 - 19,000
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I1.

Iv.

I, fo Sasoran areal tenam intensifilkasi padi supra insus, insus
dan inmum MT. 1988/1939 Di Kabupaten Dati IT Nganjuk.

WKBPPJKTC,

YWEBPP Baron.

1. Baron

2. Kertogono

3. Patisnrovio
4. Jetikalen
WEBPP Kujonmanis
1. Tanjunganom
2. Prambon

%5. lgronzget
WEBTP? Loceretb
1+ Loceret

2.+ Sulomoro

Be E8CE

WEBPP Salamrojo
1. Pawdhan

2. Berbek

3¢ ligetos

=

EBPP Bago®

. Bacor

Ny —

« Nganjul

Wilangan

RS
0

Rejoso

UTED DD

JEDPF Balonggebang
1« Gondang
2. ligluyu

%« Lengkon

R

Satuan Ha.

! Mugim tanam 198871089 " o

13upra Insts ! Insus ! Tamum ! JUMLAN
1.400 75 - 1475
TOO 225 - arh
700 400 75 16175

50 T50 50 850
3100 350 i ] 4,025
1.T700 %50 T5 2185
1-600 50 - 11650
1750 900 20 2,670
14350 250 50 2.250
1600 1000 50 2,650
1.000 100 10 1,110
1,600 200 -~ 1.800
1000 %00 70 1378
1.500 1.300 75 2.8'1H
600 G600 50 1.250
700 300 50 1.050
2.000 1.500 100 3.000
1.600 1,800 100 3.500
50 950 50 1.050
1.000 400 100 1.500
25,000 12,900 1,000 %28.800
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I. g SASARAN ARTAL TATAYM INTINSIFIKASI PADT SUPRA INsus,
INSUS DAN INMUM TA .1988161989.“ T KiB. . DATI ITI NGATJUK.,
Satiaan : Ha.

No. ! WKBP P/I\-: CAMATAN ! Tahun An goaran 1 98‘3 / 1 989
! 1Supra Insus' ! Insus ! Inmum ! Jumlsh
I. BARON. N
1« Baron 2,000 565 - 24565
2. Kertosomo 1.100 450 . - « 1,550
3. Patianrowo ' 1.300 1,190 75 2,565
4. Jatilzalen 50 055 50 1.055
II. XUJONMANIS.
1, Teunjuncanon | 54350 1.780 75 7.205
2., Prambon © 2,905 955 75 3.935
%+ Ngrongrot 2,500 50 - 2,550
I1I. IOCERET,
1. Loceret 2.350 1.070 20 %.440
2. Sukonoro 1,650 2,515 50 4075
3. P ace 1.850 1120 50 3,020
IV, SALANGOOJO.
1, Sawshen . 1.250 300 10 1.560
2. Berbek 21T B8358 - Z2.010
3+ Ngetos 1.200 625 70 1.895
Y. BAGOR,
1eBagor 2.350 1.945 75 4,370
- 2. Hganjulk 800 900 50 1750
3. Wilaungan 1.000 950 50 2,000
4. Rejoso 2,400 1,800 100 4.300
VIi. BALONGGEBANG.
1. Gondang 1.650 2.315 100 4,065
2. Ngluyu 50 1,100 50 1.200
3. Lenglong 1.073 617 100 1.790

N s B S T B Sl S B U s, o W S (e o e e W i o S e i o (S S . S B o S e WA T . i — — o S o o o ot S o o e
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I. he Sasaran areal tansm Supra Insus, Insus dan Iomnum

Palawija 'MT.

1088 41 Kb, Dati IT Neanjui.

Satuen Ha

e S - — Ty T o " P o Ty S G (D VO A T T W 0 e B B e i o o S M S S B o R, S o i W o W i i B s W st B o o o e . S

! Kede
le.

. T
I 1k L]

tansh Hija

Ju

! Kc.!U.BalU.Fa!Sayur! Jum-

jar an 1lah

T s i - TS o B o Tt it T W . S it . o i i et i S . i i A i o e S S i e S o | B e . St . o T . . S i o ke s B . e A i
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T i NEBPP/KEQ . !
No.! WEBPP/KE -
1. WEKBPP Baron

1. Baron 850

2, Kertozono 350

3. Pabisnrovo 450

4o Jetikalen 600
2, Kujonmanis

1. Tanjunganom 1550

<+ Prambon T5

3+ ligronggot 850
%« WEBPP Loceret

1. Loceret 1950

2. Sukomoro 750

%. Poce 1750
4., WKEBPP Salamrojo

i §awahan 100

2. Berbelk 550

3. ligetos 200
5. WEBPF Bagor

1. Bagor 600

2. Nganjuk %50

3. Wilaugan 300

4. Rejoso 825
6. WEBPP Balouggebang

1. Gondang 700

2s Ngluyu 300

%« Lenghkong 575

Junlah 3 14550

960
240
15

2175
1175
815

0

790
970
1375

585

1975
1090
440

2445

u
115 -
10 -
30 -
15 25
% =
75 -
250 -
500 210
ol
175 20
50 -
25 175
150 =
- 25
- 60
- 60
- 20
= 3[\
= 25
1500 650

100

{

10

150

s
2

2000
600
500
700

O Wl

—_—

200
2000
2000

3500
1750
3500

300
1400
500

D e e e el el e i o i o
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I.i, Sasaran asresl tansman supra insus, iunsus, inmum japung
den kedele MNT., 1988 di Kab. Dati 1T lganjuk.

Satuan Fa

T o e e S e e o S i 4 S S M S M S W e S o it S S g S i S i S S R B P W o e S 3 i

No.! WEBPP/ Kec. ! Jagung ! Kede le -

! ISupra Insus Inmum Jumlsh!Supra Insus Ianmum  Jumlzh
Insus! ! ! {Tnzus! !
I. WEBFP Baron

1« Baron 500 350 - 850 300 500 160 Q60
2. Kertosono 150 150 50 %50 50 150 40 240
3, Patianrowo ADO 50 - 450 - 15 - 15
4. Jatikolen 450 100 50 600 = = s »

II. WIEBFF Rujonmenig
1« TanJjunganom 1250 Z00 - 1550 400 1600 175 2175
2. Prambon 300 400 50 750 1000 175 = 1175
5« Ngronggot 750 100 - 850 %00 500 15 315

111, WEBPP Loceret

1« Loceret 1500 400 50 1950 475 225 ap 790
2+ Sulkomoro 750 - - T50 150 T50 T0 970
B Yace .1600 150 - 1750 800 500 T5 1575

IV, WEBPP Salanrojo
1% @awahan 100 o - 100 - - ” =
2, Derbak 500 50 @ = 550 100 400 85 585
%. Ngetos 175 100 25 300 = s 4 "

V. WEBPP Bagon
1. Pagor - 600 - - 600 650 1250 75 1975
2, Nganjuk 200 150 - %50 550 450 90 1090
3. Wilangen 250 50 - %200 200 200 40 440
A. Rejoso 650 150 2 325 1080 1320 A5 2445

Vi, WEEP? Balonggebang
1. Condang 500 100 100 700 200 500 70 670
2, lgluyu e 100 200 300 = - = "
3., Lengkong 250 200 22 875 - - - i
Jumleh 10875 2900 775 14550 6355 8335 1030 1572

A — o (S oot S b o Mo o Mk R e W ek S R W S e e et B P S WA o gt o 0 S B W L S s e o TR 4 e w s R i b L e S e e B it o
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I. je Sasaran areal tanaman Supra Insus, Insus, Inmum
Palawija ME 1988/198931 Kab, Dati II . Neanjuk,

Sgtuan Ha.

S S ———— b e b

No. ! {KBPP/KTC, ! Ja- ! Kede !} balKe. .hi!U.ka!U,JalSar~! Juwlsh
gung 16 nah jeu  yu jer ghum

1 WEKBFP Baron :
1. Baron 105 250 25 - 150 - - 630
2. Kertosono 158 150 90 - 150 - - 548
%« Pabianrowo ' a0 - 25 - 100 = - 215
4, Jatikalen 553 2 - - 100 = - 673

I1s WEBPP Kujonmanis . |
1. Tanjunganom 160 500 1m0 - 150 = - 820
2. Prambon 150 85 i} - 150 = - 392
3. Neronggob 120 350 125 - 250 = - 845

I1X. WEBPP Loceret

1. Loceret 1072 350 50 - 300 - - 1772
2.+ Sukomoro 290 150 50 - 100 =~ - 590
3+ Face A 500 150 8 - 150 =~ - 808

IV. WEBPP Salamrojo
1. Sawahan 725 - 100 - 750 25 - 1600
2. Berbek 550 200 50 = 300 40 - 1110
3. Hgetos 800 20 100 - 750 45 - 1685

Ve WEBPP Bagor
1. Bagor 225 800 10 = 250 - - 1285
2. liganjuk 255 200 50 - 150 = - 655
%e Wilangan A40 200 - " A00 - - 1040
4., Rejoso 650 1350 - - 300 - - 2300

VI, WEBPP Balonggebeng
1. Gondang 917 1450 - - 200 - - 2567
2, Ngluyu 550 75 o = 200 - 825
%« Lenglkong 690 250 - - 100 - - 1040
Jumlah 000 6650 700 - 5000 50 - 21400
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I.K. BSgszran areal tanam Supra Insus , Insus dsn Inmum
Palawija T.A1988/1989 Di Kahe Dati II Nganjuk.
Satuan Ha
No. 1} WKBPP/KEC, ] Ja - 1Kede 1Kc,Tg 1Ke Hi 1U.Ka 1 Uda | Sar | Jumlgh
gung 1le nah Jau, yu jar ghum
Is WEKBPP Baron
41e Baron 955 4310 1400 - 225 - - 2630
2. Kertosono 508 390 100 - 150 - 1148
3. Patianrowo 540 15 55 - 100 5 -~ 715
4e Jabikalen 1153 20 15 25 150 10 - 1373
“ II, WKBPP Kujonmanis
1. Tanjunganom 1710 2675 85 - 250 - - 4720
2. Prambon 900 1260 82 - 150 - - 2392
3« Ngronggot 970 1165 375 - 325 10 - 2845
III. WKBPP Loceret
1. Loceret 3022 1140 550 210 310 40 - 5272
2« Sukomoro 1040 1120 80 - 100 - - 2340
3« Pace 2250 1525 183 20 300 30 - 4308
IV, WEBPP Szlamrojo
1e Sawahan 825 - 150 - 750 175 - 1900
2, Berbek 1100 785 B 115 530 45 T 2510
: 3. Ngetos 1100 20 250 - 750 05 2185
~ V. WKBPP Bagor
1. Bagor 825 2775 10 25 250 - - 3885
2. Nganjuk 605 1290 50 60 150 - - 2155
3¢ Wilangan 740 640 - - 60 400 e - 1640
4, Rejoso “75 3795 - 20 310 - - 5600
VI, WKBPP Balonggebang
1. Gondang 1647 2180 - 50 200 - - 3967
2, Ngluyu 850 75 - - 200 - - 1125
3. Lengkong 1365 250 - 25 100 - - 1740
Jumlah 234550 22370 2200 650 5500 380 -

544650
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T. 1o SASARAN ARTAL TANAM INTHNSIFIKASI SAYURAN MT,., 1988
' DI KABUPATEN DATI IT NGANJUKE

No. ¢ WEBPP/RECMATAN !'Bw, Merzh! Lombok !Sayuran lain! Jumlah
I. B JanO IT-
e Baron - - 25 25
2., Kertosono - - 20 " 20
%. Patianrowo = - 15 - 15
4‘. Jﬁtikale‘n — i 10 .?0
IT. HUJOPP ANIS.
1 Tanjunvaqom : - 20 55 55
| 2. Prambon - - 30 30
- o ﬁgronggot - _ 30 30
IXls LOCERET .
1. Loceret - - 50 50
2, Sukomoro 365 197 140 702
5« P & c e - - 30 30
IV. SALAMROJO .
1 Sawehan - - 150 150
2. Berbelk - - 25 25
%« Ngetos - - 50 50
Ve B AGOR.
l«s Bagor 60 17 25 102
- 2, Ngan juk - - 25 25
3. Wilengan - - 20 20
4, Rejos=o 145 44 85 274
i BALONGGEBANG,
1+ Gondang 280 152 40 AT72
2. Ngluyu - - 10 10
3- Lengko'ﬂg -— 80 35 115

D S e S e e e — s —— s o e N mn B o S A TS WAl S it D iy . e Sl Ak MR i St e S i e s S et B W s et . B

Jumlah : 850 510 850 2:210
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I. me SASARAN ARTAL TAVAM INTTHSIFIKASI SAYURAN MT,., 1988/1989
DI KABUTATZN DATI IT NGANJUK

o
No. ! WEKBPP/KECAMATAN 1Bw, Mersh ! Lombok, !Sayuran lain™! Jumlzh
O e e e e o o S i s .
1. BAROHN.
1. Baron - - - b
2. Kertosono - - %0 {0)
3+ Patianrowo - - %0 %0
4, Jatikalen - - - =
IT., KUJONMANIS.
1. Ton junganom l - 10 15 25
2+ Prambon - - 20 20
s 3. Ngronggot - | = . i
1T, IOCERET,
1. Loceret - - 15 15
2. Sulkomoro 300 160 4.0 500
3. Pace - - . -
IV, SALAMROJO.
1« Sawahan - - - -
2. Berbek - - = =
%« HNgetos - - g =
V. B.&C‘OE{.
1. Bagor 50 10 15 75
B 2, Nganjuk - - 55 - 55
3. Wilangan - - - -
4. Rejoso 90 40 30 160
VI. BALONGCEBANG.
1« CGondang 200 130 40 370
2. Ngluyu - - - .
3« Lengkong - 30 10 40
Jumlah: 640 %80 300 10920

T S ) s S M S o S e o e B G e S e S S S St W S S S S S S B 5 G Y B i S e e S e S S B S R S S e e S B e e S e B S o
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1. B SASARAN AREAL TANAM INTENSIFIKASI SAYURAN TH, 1988/1989
DI KABUPATEN DATI II NGANJUK
_______________________________________________________________ i -
No. WEBPP /ERCMIAT AT 1Bw, Merah Lombok !3ayuren lain~ ! Jumiah
Te B ARO N,
1. Baron - - 25 s 25
2. Kertosono - - 50 50
3. Patianrowo - - 15 45
4. Jatilalen - - 10 10
IT. EUJONMANTS .,
1« Tanjunganom - 30 50 80
2. Prambon - - 50 50
3. Ngronggat - - %0 30
IXZ. CERET .
1. Loceret - - 65 65
2, Sukomoro 665 357 180 1,202
3. Pacece - ~ 30 %0
IV. GALAMROJO.
1e Sawshan - - 150 150
2., Derbek - - 25 25
7. Mgetos - - 50 50
V. B.AGO R.
1. Bagor 110 27 A0 YT
2, Hganijuk - - 80 80
%. Wilangan - - 20 20
4, lejoso 275 84 15 434
VI. BALONGGESANG .
1. Gondang 480 282 80 842
2. Ngluyu - - 10 10
3. Lenglkong - 110 45 155
v s . S S e S S B - —————— S = .-
Jumlah 3 1.4—90 890 d'.150 3'530
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LAMPIRAN KEPUTUSAN BUPATY XEPALA DABRAH TTNGRAT II NGAWJUK

TWGSAL + /6 - 4 - /988

WOMOR

04,‘7 Jmhan (938

LAVPTRAN TT REXAPTTULAST RENCANA AMEAL TRT MUSIY TANAN TAHUN 1988/1585
DI FABUPATEI DAERAH TTHGEAT TT SGANIUE:

b L) f d
Wo.' Pavrik uuh/xec' PRIS SUS (Ha) TRIS K (Ffa) TRTT=K (w‘;) 'YOJrL ' TRIS-H (Ha) : W TRIT-MN (&n)‘ i ML T.n:ux, ri]f.%sts
| / Desas T o dar T otm taL, T v dae TRF T im fan, 1ovm oo, TN (Ke K s Ked
p 2 A—3 v Lk tv5§ 6 8 9 1dp v o1l v 32 F313 0k TR/ 015 map s B A9 20 21 22
T, FOs LESTART e
1. Rejoso - - - 30 30 35 15 50 to o M - - 20 - 20 20 100 100
24 Sukomero - - - - - 6o ho o 100 100 - & TR - X = 25 25 125 125
3s Gondang = - = 25 25 96 25 121 16 - - - - b5 - L5 L5 151 151
L, Lengkong - - - - - T 20 95 95 B - - = 3 = 3 35 130 130
: |
£o Tanjuganom 100 9B 1s6 25 25 % 26 31 56 - - - - 50 = 50 50 106 3y
/ 6 Ngronggot 120 103 223 2 v ;o W oW W - e e e - & 192 115
TsBaron 160 162 322 75 (3 - L L7 122 - 50 T %0 & 35 = 3 85 207 529
£. Fertosono 1o 106 218 25 25 50 ho 90 ns - 60 | 60 = ks = k9 109 22 hls2!
9e Patianrowo 50 2 T4 - - = 13 36 38 - Lo Fhe = i - 10 50 6d 162
{ 104 Jatil=len - - - - - - 25 25 - % - - Wl - = = 28 25
JOLAH I s 840 495 1.035 200 200 Lo7 260 667 667 - w2 @2 - 3% - 329 521 LB 242
Emmm Tas=aeT == Sz EETE: TUSHs THEWER TSRS TS =
=
TTe FGe MERTCAN X
1. Berbek =S A B Lo o - - = Lo 20 = V20 - - 6 6 26 66 183
2, Npetos < 5 5 11 11 - = - 11 - - - M - = - - 1 16
34 Loceret LTI . 4 &2 62 - - - 62 - L - & 00 30 ki 99 25l
: i 1
Ao’ ' s Bagor -
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